Determinan Pernikahan Dini dan Usia Kawin Pertama di Indonesia: Analisis Data Sekunder Indonesia
Family Life Survey (IFLS-5)
ANNISA NADYA |, Amelia Maika, Dr.,S.Sos., M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Aggleton, P. H. (2000). Young People and Mental Health. United Kingdom: John
Wiley & Sons Ltd.

Aminullah. (2012). Pernikahan Dini Pada Beberapa Provinsi di Indonesia: Akar
Masalah dan Peran Kelembagaan di Daerah. Jakarta: Direktorat Analisis
Dampak Kependudukan BKKBN.

Barbara S. Mensch, S. S. (2005). Trends in the Timing of First Marriage Among
Men and Women in the Developing World. New York: Population
Council.

Bartle-Haring, S., Shannon, S., Holowacz, E., Patton, R., & Lotspeich-Younkin,
F. (2017). Is There the "Sweet Spot" for Age at Marriage and Positive
Marital Outcomes? Journal of Family Issues, 1-23.

Bintarto, R. (1983). Interaksi Desa - Kota serta Permasalahannya. Jakarta: Ghalia
Indonesia.

BKKBN. (2010). Nikah Muda, Berapa Batasan Usianya? Jakarta: Direktorat
Analisis Dampak Kependudukan BKKBN.

BKKBN. (2011). Pendewasaan Usia Perkawinan. Lampung: Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional.

BKKBN. (2012). Pernikahan Dini Pada Beberapa Provinsi di Indonesia: Akar
Masalah dan Peran Kelembagaan di Daerah. Jakarta: Direktorat Analisis
Dampak Kependudukan BKKBN.

Blackburn, S. B. (1997). Marriageable Age: Political Debates on Early Marriage
in Twentieth-Century Indonesia. Indonesia 63, 107-41.

Blaser, S. J. (2016). Kemajuan yang Tertunda: Analisis Data Perkawinan Usia
Anak di Indonesia. Jakarta: Badan Pusat Statistik.

Bogue, D. J. (1969). Principles of Demography. New York: John Wiley & Sons
Inc.

BPS. (2012). National Population and Family Planning Board. Jakarta: BKKBN.

Buttenheim, A. N. (2009). Ethnic Diversity, Traditional Norms and Marriage
Behaviour in Indonesia. Population Studies 63, 277-94.

Carroll, J. S., Willoughby, B., Badger, S., Nelson, L. J., Barry, C. M., & Madsen,
S. D. (2007). So Close, Yet So Far Away: The Impact of Variying Marital
Horizons on Emerging Adulthood. Journal of Adolescent Research, 219-
247.

CFR. (2017, April 22). Conflict and Human Rights: Child Marriage. Retrieved
from Council on Foreign Relations: http://www.cfr.org/peace-conflict-
and-human-rights/child-marriage/p32096?cid=ppc

Chambers, R. (1983). Rural Development: Putting the Last First. London:
Longman.

Choe, K., Thapa, & Achmad. (2001). Early Marriage and Childbearing in
Indonesia and Nepal. East-West Center Working Papers: Population
Series No 108-15.

CPPS UGM. (2013). Pernikahan Dini dan Lingkaran Kemiskinan. Yogyakarta:
PSKK UGM.

96



Determinan Pernikahan Dini dan Usia Kawin Pertama di Indonesia: Analisis Data Sekunder Indonesia
Family Life Survey (IFLS-5)
ANNISA NADYA |, Amelia Maika, Dr.,S.Sos., M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Dewi Candraningrum, A. D. (2016). Takut akan Zina, Pendidikan Rendah dan
Kemiskinan: Status Anak Perempuan dalam Pernikahan Anak di
Sukabumi Jawa Barat. Jurnal Perempuan, 149-186.

Diekmann, A. (1997). Education and Marriage, A Comparative Study. Biefield:
ISA World Congress.

Djamillah, R. K. (2014). Dampak Perkawinan Anak di Indonesia. Jurnal Studi
Pemuda.

Dursin, K. (2017). Children Tapped to End Child Marriage in Indonesia. New
York: Inter Press Service News Agency.

Dyer, 1. (1983). Courtship, Marriage and Family: American Style. Illinois: The
Dorsey Press.

Effendi, T. N. (1995). Sumber Daya, Peluang Kerja dan Kemiskinan. Yogyakarta:
PT Tiara Wacana.

Evenhuis, M. J. (2014). Just Married, Just a Child: Child Marriage in the
Indonesian Pacific Region. Melbourne: Plan International Australia.
Fadlyana, & Larasaty, S. (2009). Pernikahan Dini dan Permasalahannya. Jurnal

IImu Kesehatan Anak.

Field, E. (2004). Consequences of Early Marriage for Women in Bangladesh.
Cambridge: Harvard University.

Geertz, H. (1961). The Javanese Family: A Study of Kinship and Socialization.
The Free Press of Glencoe.

Goode, W. J. (2007). Sosiologi Keluarga. Jakarta: Bumi Aksara.

Grebemedhin, S. a. (2009). Level and Differentials of Fertility in Awassa Town.
African Journal of Reproductive Health, 1 No 1.

Grijins, & Mies. (2016). Pernikahan Anak di Sukabumi Jawa Barat: Diri dan
Agensi Anak Perempuan. Jurnal Perempuan, 9-33.

Hall, S., Luczak, H. P., & Willoughby, B. J. (2013). Marital Paradigm: A
Conceptual Framework for Marital Attitudes, Values and Beliefs. Journal
of Family Issues, 188-211.

Hidayah, Z. (1998). Ensiklopedi Suku Bangsa di Indonesia. Jakarta: LP3ES.

Horton, P. &. (1991). Sosiologi. Jakarta: PT Erlangga.

Hurlock, E. B. (2000). Psikologi Perkembangan (5th ed.). Jakarta: PT Gelora
Aksara Pratama.

IAC. (2002, Desember). Traditional Practies Affecting the Health of Women and
Children. Geneva: IAC.

IHEU. (2005). Child Marriage is Child Abuse. New York: United Nations.

IPPF. (2006). Ending Child Marriage: A Guide for Global Policy Action.
UNFPA.

Jannah, F. (2010). Pernikahan Dini dan Implikasinya Terhadap Kehidupan
Keluarga Pada Masyarakat Madura. Jurnal Kesetaraan dan Keadilan
Gender, 83-101.

Jejeebhoy, S. J., Santhya, K. G., Prakash, Ravi, Acharya, & Rajib. (2012).
Marriage-related Decision-making and Young Women's Marital Relations
and Agency, Evidence from india. Asian Population Studies, 1-22.

Jones, G. (2008). Trends in Age at Marriage in Province of Indonesia. Singapore:
Asia Research Institute.

97



Determinan Pernikahan Dini dan Usia Kawin Pertama di Indonesia: Analisis Data Sekunder Indonesia
Family Life Survey (IFLS-5)
ANNISA NADYA |, Amelia Maika, Dr.,S.Sos., M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Jones, G. W., & Yung, W.-J. J. (2014). Marriage in Asia. Journal of Family
Issues, 1567-1583.

Kartasasmita, G. (1996). Pembangunan untuk Rakyat, Memadukan Pertumbuhan
dan Pemerataan. Jakarta: Pustaka Cidessindo.

Lahey, B. (2004). Psychology An Introduction. New York: McGraw Hill
Companies Inc.

Larasaty, F. E. (2009). Pernikahan Usia Dini dan Permasalahannya. Jurnal limu
Kesehatan Anak FK Universitas Padjajaran, 11.

Lauer, R. H. (1993). Perspektif Tentang Perubahan Sosial. Jakarta: Rineka Cipta.

Malhotra, & Tsui. (1996). Marriage Timing in Sri Lanka: The Role of Modern
Norms and Ideas. Journal of Marriage and Family, 476-490.

Manning, W. D., & Cohen, J. A. (2014). Teenage Cohabitation, Marriage,
Childbearing. Springer Science, 161-177.

Maryati. (2007). Kaitan Kematangan Emosi dengan Kesiapan Menghadapi
Perkawinan pada Wanita Dewasa Awal di Kecamatan Semarang Barat.
Jurnal Psikologi Proyeksi, 11(2), 25-35.

Mathur, S., Greene, M., & Malhotra, A. (2003). Too Young to Wed the Lives
Rights and Health of Young Married Girls. Washington DC: ICRW.
Maula, B. S. (2010). Pergeseran Pola Pernikahan Perempuan Jawa. Women's

Struggle On Political, Rights in Indonesia, PALASTReN, 1-10.

Muljadi. (1995). Seren Taun dalam Agama Djawa Sunda dan Penghormatan
Pada Bumi. Jakarta: GKI Jawa Barat.

Naafs, S. (2012). Meniti Transisi dari Sekolah Menuju Dunia Kerja di Kota
Industri Indonesia: Perempuan Muda di Cilegon. Jurnal Studi Pemuda,
138-152.

Nilan, P. (2008). Youth Transition To Urban, Middle-class Marriage in Indonesia:
Faith, Family and Finances. Journal of Youth Studies, 65-82.

Nugroho, H. (1995). Kemiskinan, Ketimpangan dan Kesenjangan. Yogyakarta:
Aditya Media.

Oktavia, A. (2016). Warisan Intelektual Kartini: Pendidikan, Pernikahan dan
Pembaruan Adat. Jurnal Perempuan, 218-226.

Papalia, O. &. (2004). Human Development. New York: McGraw Hill.

Peter, M. (2000). Gender Equity in Theories of Fertility Transition. Population
and Development Review 26 (3), 427-439.

Plan Asia. (2012). Asia Child Marriage Initiative. Bangkok: Plan Asia Regional
Office.

Rifiani. (2011). Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam. De Jure, Jurnal
Syariah dan Hukum, 111(2), 125-134.

RISKESDAS. (2010). Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar. Jakarta:
Kementerian Indonesia.

Ritzer, G., & Goodman, D. J. (2008). Teori Sosiologi . Yogyakarta: Kreasi
Wacana.

Sen, A. (1990). Coorperation, Inequality and the Family. In G. a. McNicoll (Ed.),
Rural Deevelopment and Population: Institutions and Policy. New York:
Oxford University Press.

98



Determinan Pernikahan Dini dan Usia Kawin Pertama di Indonesia: Analisis Data Sekunder Indonesia
Family Life Survey (IFLS-5)
ANNISA NADYA |, Amelia Maika, Dr.,S.Sos., M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Setia, R. (2005). Gali Tutup Lubang Itu Biasa : Strategi Buruh Menanggulangi
Persoalan dari Waktu ke Waktu. Bandung: Yayasan Akatiga.

Setyawati, B. (2013). Profil Sosial Ekonomi, Paritas, Status dan Perilaku
Kesehatan pada Wanita yang Menikah Dini di Indonesia. Jurnal
Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan.

Sigelman, R. E. (2003). Life-Span Human Development. New York: McGraw-
Hill.

Sine, P. (2010). From Thailand with Love: Transnational Marriage Migration in
the Global Care Economy. In T. Zheng, Sex Trafficking, Human Rights
and Social Justice. USA: Routledge.

Situmorang, A. (2007). Staying Single in a Married World: Never-married
Women in Yogyakarta and Medan. Asian Population Studies, 287-304.

Strauss, J., Witoelar, F., & Sikoki, B. (2016). The Fifth Wave of the Indonesia
Family Life Survey: Overview and Field Report. RAND Labor and
Population.

Streefland, P. (1989). Modes of Survival and Survival Strategies. In L. G. K,
Women, Migrants and Tribals. New Delhi: Survival Strategies in Asia.

Sumbulah, U. d. (2012). Pernikahan Dini dan Implikasinya terhadap Kehidupan
Keluarga pada Masyarakat Madura (Perspektif Hukum dan Gender).
Egalita, Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender, VII(1), 83-101.

Sumbullah, U. (2008). Gender dan Demokrasi. Malang: Averoes Press.

Sumodiningrat. (1999). Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Suryawati. (2004). Teori Ekonomi Makro. Yogyakarta: AMP YKPN.

Suzanne, B.-H., Shannon, S., Holowacz, E., Patton, R., Felisha, & Lotspeich-
Younkin. (2017). Is There the "Sweet Spot" for Age at Marriage and
Positive Marital Outcomes? Journal of Family Issues, 1-23.

Thornton, A. (2001). The Developmental Paradigm, Reading History Sideways
and Family Change. Demography 38, 449-465.

UNFPA. (2012). Marrying Too Young: End Child Marriage. New York: United
Nations Population Fund.

UNGA. (2014). Child, Early and Forced Marriage. New York: United Nations.

UNICEF. (2008). Child Marriage and the Law. Working Document of UNICEF.

UNICEF. (2012). Progress for Children: A report card on adolescents: Number
10. New York: UNICEF.

UNICEF. (2014). Ending Child Marriage: Progress and Prospects. New York:
UNICEF.

UNICEF. (2016). Child Marriage in Indonesia: Progress on Pause. Indonesia:
UNICEF.

UNICEF. (2016). The State Of The World's Children 2016: A Fair Chance For
Every Child. New York: UNICEF.

Utomo, A. J. (2014). Marrying Up? Trends in Age and Education Gaps Among
Married Couples in Indonesia. Journal of Family Issues, 1683-1706.
Utomo, A. J., Reimondos, A., Utomo, |. D., McDonald, P. F., & Hull, T. H.
(2016). Transition into Marriage in Greater Jakarta: Courtship, Parental

Influence and Self-choice Marriage. South Asia Research, 492-5009.

99





